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MOTTO

» * Sungguh atas kehendak Aliah semua ini terwyjud tiada kekuatan

kecuali dengan pertolongan Allah ”

( Al Kanhfi 18:39)

» “ Allah tidak memberikan seseorang melainkan dengan
kesangupannya, la memdapatkan pahala (dari kebaikan) yang di ¢
usahakannya dan ia mendapat siksa(dari kejahatan) yang di
kerjakannya "

( Qs . Al Baqoroh : 286 )

# * Dan bersama kesukaran pasti ada kemudahan karena itu, bila
selesai suatu tugas mulailah tugas yang lain dengan sungguh -
sunggah ”

{ Asy Syarh : 6-7)
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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi deviden per share perusahaan manufaktur yang listing di Bursa
Efek Jakarta selama th 2001 — 2003. Fakator yang di duga mempenguruhi
devidend per share adatah Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Deviden Tahun
Sehelumnya, Eaming Per Share dan Total Aset Tum Over.

Sampel yang digunakan dalam penclitian ini adalah perusahaan manufakuur di
Bursa Efek Jakarta sejumlah 21 perusahaan selama periode th 2001 - 2003
dengan cara purposive sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Analisis Regresi BergandaHasil dari pengujian menunjukan bahwa
hanya variabel Current Ratio, Deviden Tahun Sebelumnya, Earning Per Share dan
Total Aset Turn Over yang mempenganshi terhadap Deviden Per Share. Hal ini di
mungkinkan perusahaan yang dijadikan sampel penelitian kondisinya kurang
likuid. fy

xvi




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Manajemen keuangan merupahkan fungsi dan tanggung jawab dan
seorang menajer keuangan, Dimana dalam pelaksanaannya tanggung jawab oleh
seorang manajer keuangan akan sangat menentukan kelangsungan hidup dan
perusahaan.Yang pertama, keputusan pendanaan(financing). Berkat dengan
pencntnan sumber dana yang akan digunakan, penentuan pertimbangan
pembelanjakan yang terbaik, atau penenruan‘stuktur modal yang optimal. Yang
kedua, keputusan investasi(invesment). Keputusan ini sangat menentukan
keseluruhan jumlah aktiva yang ada pada perusahaan, komposisi dari aktiva-
aktiva tersebut, beserta tingkat resikonya. Yang ketiga, keputusan deviden.
Menyangkut keputusan dalam penentuan cash devidend, penentuan stock
devidend dan pembelian kembali saham. Ketiga keputusan ini akan dapat d:
pisahkan satu sama lainnya. Masing-masing keputusan diintegrasikan untuk
memaksimumkan nilai perusahaan, vang dicerminkan dari harga pasar sahamnya.

Sesuai dengan fungsi manajemen keuangan pada umumnya, maka
pembagian deviden bertujuan untuk memaksimumkan kemakmmuran pemegang
saham atau harga saham. Selain i tujuan pembagian deviden juga untuk
menunjukkan likuiditas perusahaan.

Dari sisi investor, deviden merupakan salah saty penyebab timbulnya

motivasi investor menanamkan dananya di pasar modal. Investor lebih menyukai
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deviden dan pada capital gain. Alasannya adalah deviden merupakan penerimaan
vang lebih pasti dibanding capital gain. Hal ini disebabkan mereka menganggap
bahwa deviden sckarang lebih berharga dibandingkan dengan capital gain yang
diperoleh  di  kemudian hari.  Sehingga perusahaan sering menggunakan
pengumuman deviden untuk menaikkan barga <aham. Dimana Capital Gain
mcrupakan kelcbihan harga jual diatas harga beli saham.

Karena informast vang dimiliks investor di pasar modal sangat terbatas, maka
perubahan devidenlah yang akan dijadikan sebagai sinyal untuk mengetahus
kinerja perusahaan

Pada tanggal | Apnit 1976_ pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan
Paket Ekspor vang memberikan berbagai kemudahan guna meningkatkan kinerja
ekspor manufaktur Indonesia  Kemudahaan-kemudahan tersebut antara lain
herupa penurunan payak .Ieksp(}r 50 persen, atau bahkan 100 persen, untuk
sebagian barang ekspor, ditambah lagi dengan penghapusan bea materai dan
pungutan cess vang ditujukan untuk menekan biava produksi, serta dilengkapi
pula dengan penambahaan kredit ekspor lengkap dengan lembaga asuransi vang
menjaminnya. Dart tahun 1680 hinggza 1992, ekspor barang-barang manufaktur
rumbuh rata-rata 20 persen sampai 30 persen per tahun. Namun sayangnva resesi
vang berkepanjangaan mempengaruhi permintaan ckspor sehingga berkurang
pada tahun 1693  Perinde tersebut juga bebarengan dengan melambatnva
momemtum reformast  dan mefuasnva  mintangan  peraturan dalam  negen

(Hil]. 2002)




Rerdasarkan dengan masalah diatas dan untuk meneruskan penelitian terdabulu
penulis  tertarik  untuk  melakukan  penclitian  dengan  judul
“"ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DEVIDEN
PER SHARE PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG LISTING DI
BURSA EFEK JAKARTA

TH 2001 - 2003 *.

1.2 Rumusan Masalah
Nalam melakukan nvestasi agar seorang investor memperoleh keuntungan
yang maksimal mungkin, maka seorang investor harus mengetahui :
L. Apakah ( CR, DER, DPS tahun sebelumnya, EPS, dan TATO ) merupakan
faktor — faktor yang mempengaruhi kebijakan pemberian deviden per share

kepada para pemegang saham”

b

Berapa besar tingkat pengaruh faktor — faktor tersebut dalam penentuan

kebijakan pembenan deviden vang akan dilakukan?

I3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
t.3.1 Tujuan penelitian.
Twjuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitiafi ini adalah ingin
mengetahui berapa besar tingkat pengaruh faktor — faktor vang ada { CR,
DFER, DPS tahun sebelumnya, FPS dan TATO ) terhadap kebijakan

pembagian deviden per lembar saham.




1.3.2 Manfaat penelttian.

L.

)

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada
investor, calon tnvestor dan perusahaan tentang faktor-faktor yang
mempengamuhi perubahan deviden sehingga memudahkan perusahaan
dalam menentukan _kebijakan devidennva dan investor dapat lebih
memahami perilake deviden vang ada serta memudahkan investor
dalam pengambilan keputusan,

Bagi penulis, penelitian ini merupakan suatu media untuk
menerapkan pengetahuan vang telah diperoleh selama ini, dengan
demtkian penulis dapal mengetahui perbedaan dan membandingkan
antara tcort vang telah dipelajan, bagaiman menerapkannya dan fakta

vang terjadt di lapangan.




1.4. Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB1 Pendahuluan,
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, sisternatika pembahasan.

BAB I Kajian Pustaka.
Bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar pemecahan masalah
yang dihadapi antara lain tenfang, pengertian dan tujuan pembagian
deviden, macam-macam deviden, dan kebijakan-kebijakan teory deviden
dan penelitian terdahulu dan hipotesis.

BAB II1 Metode Penelitian.
Bab im berisikan tentang variabel yang dipakai dalam penelitian,
pemilihan sampel, data-data penelitian, sumber pengumpulan data, metode
pegumpulan data dan rancang pengujian hipotesis serta pernyataan
hipotesis.

BAB IV Analisa Data.
Bab ini membahas tentang deskripsi hasil penelitian berdasarkan data-data
vang telah dikumpulkan dan pembahasan hasil penelitian yang telah
diuraikan, pengujian dan analisis hipotesis.

BABYV Kesimpulan Dan Saran.
Dalam Bab ini dipaparkan kesimpulan-kesimpulan dari seluruh bahasan

penulisan.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Tujuan Pembagian Deviden
Pembayaran deviden pada hakikatnya merupakan komunikasi secara tidak
langsung kepada para pemegang saham tentang tingkat profitabilitas yang dicapai
perusahaan. Deviden dapat menggema lebih keras dan pada kata-kata. Jadi,
menurut dugaan, deviden akan digunakan investor sebagat alat penduga mengenai
prestas) perusahaan di masa akan datang, deviden menyampaik;h pengharapan-
pengharapan manajemen mengenai masa depan (Van Home, 1995). Dengan
demikian, manajemen keuangan sebagai orang dalam yang mempunyat jalur
informast monopolistik tentang cush flow perusahaan, sebaiknya memilih untuk
menciptakan isyvarat komumkast yang jelas mengenal masa depan perusahaan
apabila mereka mempunyai dorongan yang tepat untuk melakukannya. Dan
deviden itu sendirt adalah bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada
para permegang saham.
Ada tiga bentuk pembayaran deviden .
1. Deviden dalam jumlah rupiah stabil.
Banyak perusahaan yané menjalankan pembayaran deviden vang stabil,
artinva jumlah deviden per lembar vang dibayarkan setiap tahunnya
relanf tetap selama jangka waktu tertentu meskipun pendapatan per
lembar saham per tahunnya berfluktuasi Dengan adanya pembayaran

deviden yang stabil ini dapat memberikan kesan kepada para investor




bahwa perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik di masa
mendatang. Dengan demikian, manajemen dapat mempengaruhi harapan
para investor dengan melalui kebijakan deviden vang stabil. Di samping
itu, banyak pemegang saham yang hidupnva dari pendapatan yang
ditenma dan deviden. Golongan ini dengan sendirinya tidak akan
menyukal adanya diveden yang tidak stabil,

. Deviden dalam rasio pembayaran konstan.

Beberapa perusahaan melakukan pembayaran deviden berdasarkan
persentase  tertunty  dan laba. Karena laba berfluktuasi, maka
menjalankan kebijakaln i akan berakibat jumlah deviden dalam rupiah
akan berfiuktuasi. Kebijakan ini tidak akan memaksimumkan nilai saham
perusahaan, karena pasar tidak dapat mengandalkan kebijakan ini untuk
memberi informasi tentang perusahaan di masa mendatang,

. Deviden tetap yang rendah ditambah ekstra.

Pembayaran deviden ini hanyalah merupakan modifikasi dari cara 1 dan
2 di atas. Kebijakan ini memberikan fleksibilitas pada perusahaan tetapi
mengakibatkan penanaman medal sedikit raguy — ragu tentang berapa
besarnya deviden mereka. Apabila laba perusahaan sangat berfluktuasi,

kebijakan imi akan merupakan pilihan terbaik.




Sampat saat ini terdapat kontroversi tentang deviden yang scharusnya

dibayarkan, yaitu :

[

Deviden seharusnya di bayarkan sebesar -besarnya,

Bagi investor, jumlah rupiah yang diterima dari pembayaran deviden
risikonya lebih kecil dari pada capita/ gain dan deviden dapat diperkirakan
scbelumnya. Scdangkan capital gain Iebih sulit diperkirakan. Schingga
pembayaran deviden yang tinggi dianggap perusahasn mempunyai prospek
tingkat keuntungan yang baik. Sebaliknya, penurunan pembayaran deviden
atau pembayaran lebil kecil dari btasanya dianggap perusahaan mempunyai
prospck tingkat kcuntungan vang kurang baik.

Di samping itu, pengaruh penurunan besarnya deviden yang dibayar
dapat menjadi informasi yang kurang baik pada perusahaan. Hal ini
disebabkan karena deviden sebagai tanda tersedianya pendapatan perusahaan
dan besarnya deviden yang dibayar sebagai informasi tingkat pertumbuhaan
pendapatan saat ini dan masa mendatang. Dengan anggapan tersebut
penurunan deviden dapat berdampak banvak pemegang saham akan menjual
saham yang dimiliki, sehingga harga saham menjadi turun . Kenatkan pada
deviden yang dibayarkan -dapat memimbulkan isyarat yang jelas dan tidak ada

duanya pada pasar, bahwa prospek perusahaan telah mengalami kemajuan.

. Deviden harus dibavarkan sekecil — kecilnya,

Pcendapat yang mcnyatakan bahwa deviden sebaiknya dibayar sekecil

mungkin dan bila perfu tidak dibayarkan sehingga laba ditahan sebesar —
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besarnya, beranggapan pada kenyataan temang adanya floaiation cost dan tanif
pajak deviden ichih bésar danipada tanf pajak capital gain. Kesempatan
investasi yang menguntungkan apabila dibiayai dengan laba ditahan, berarti
ada penghematan floatarion cost, akhirnya akan merupakan efisiensi sehingga
dalam periode berikulnya akan dapat memngkatkan besamnya deviden yang
dibayarkan. Dengan adanya tarif pajak deviden yang lebih tinggi daripada tarif
pajak capital gain, maka dapat mendorong pemegang saham akan lebih suka
menginvestasikan atas keuntungan yang diperoleh perusahaan daripada
membagikan dalam bentuk deviden.

Deviden scharusnya dibayarkan setelah semua kesempatan investasi yang
memenuhi persyaratan dibelanjai.

Beranggapan bahwa tidak ada pajak perseorangan atau perusahaan
Apabila kesempatan investast menjanjikan hasil pengembalian yang lebih
besar daripada pengembali‘én yang diisyaratkan, para pemegang saham akan
lebih senang jika perusahaan menahan laba. Sebaliknya, jika hasil
pengambalian lebih kecil daripada hasil pengembalian yang diisvaratkan,

mercka akan lebih suka jika deviden dibagikan.
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2.2 Macam — Macam Deviden,
Deviden yang dibayarkan kepada para pemegang saham ditinjau dari
bentuknya ada 2 macam yaitu :
I.  Deviden tunai {cash dividend}.
Deviden kas adalah bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada

para pemegang saham dalam bentuk kas (tunai).

™

Deviden saham (stock dividend),
Deviden saham adalah bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan

kepada para pemegang saham dalam bentuk saham (stock).

2.3 l"aktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Deviden.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan deviden suatu perusahaan
menurut (Western J. Fred dan Copeland Thomas. E, 1989: 98) yattu:
t. Posisi likuiditas perusahaan.

Posisi kas atau likuiditas suatu perusahaan merupakan yang penting vang
harus di pertimbangkan sebelum keputusan untuk menctapkan besarnya
deviden yang akan dibayarkan kepada pemegang saham. Deviden merupakan
cash out flow, schingga semakin kuat posisi likuiditas perusahaan berarti
semakin besar kemampuan untuk membayar deviden,

2. Kebutuhan dana untuk membayar hutang.

Apabila suatu perusahaan akan memperoleh hutang baru atau menjual

obligasi baru untuk membiayal perluasan perusahaan, sebelumnya harus

sudah direncanakan bagaimana caranya untuk membayar kembali hutang
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lersebut. Hutang dapat dilunasi pada han jatuh tcmp; dengan menganti
hutang tersebut dengan hutang baru atau perusahaan harus menyediakan
dana sendini yang berasal dari keuntungan yang diperoleh perusahaan.

. Tingkat pertumbuhan perusahaan.

Makin cepat tingkat pertumbuhan perusahaan suatu penelitian, makin
besar kebutuhan dan untuk membiayai pertumbuhannya, perusahaan
biasanya lebith senang untuk menahan labanya daripada dibayarkan kepada
pemegang saham,

. Undang —undang.

Undang-undang mencntukan bahwa deviden harus dibiayar dari laba,
baik laba tahun berjalan maupun laba tahun lalu vang ada dalam pos laba di
tahan dalam ncraca. Peraturan pemerintah menckankan yaitu : peraturan faba
bersih yang menyatakan bahwa deviden dapat dibayar saat ini atau tahun
lalu, Peraturan larangan pengurangan modal vang melindungi pembernian
kredit karena adanya laranga untuk membayar bahwa perusahaan tidak dapat
membayar deviden pada saat pailit karena kewajiban lebih besar dari aktiva.

. Larangan daiam perjanjian hutang,

Perjanjian hutang khususnya apabila merupakan hatang panjang yang

membatasi  kemampuan suaty perusahaan untuk membayar deviden

kas.Larangan ini dibuat untuk melindungt kedudukan pemberi pinjaman.




12

6. Tingkat ckspanst aktiva.

Semakin cepat perusahaan berkembang, semakin besar kebutuhan untuk
membiayai ekspansi aktivanya. Kalau kebutuhan dana di masa depan
semakin besar, perusahaan akan cenderung manahan laba daripada
pembayarannya.

7. Tingkat laba.

Tingkat hasil pengembalian atas aktiva yang diharapkan akan
menentukan pilthan relatif untuk membayar laba tersebut dalam bentuk
deviden pada pemegang saham.

8. Stabilitas [aba,

Suatu perusahaan yang mempunyai laba stabil sering kali dapat
imemperkirakan berapa besar laba di masa yang akan datang perusahaan ini
cenderung membayarkan laba dengan persentase yang lebih tingg dan
perusahaan yang labanya berfluktuasi

9. Posisi pemegang saham sebagal pembayar pajak.

Posisi pemegang saham sebagai pembayar pajak sangat mempengaruhi
keinginannya untuk memperoleh deviden. Mereka memilih untuk mengambil
pendapatan dalam bentuk peningkatan modal dan pada deviden, karena
deviden akan terkena pajak penghasilan yang lebih tinggi. Sedangkan
pemegang saham dari suatu perusahaan yang dimiliki orang banyak akan

memilth pembayaran deviden yang tinggi.




2.4 Kebiyjakan Deviden.

2.5

Pengertian kebijakan deviden,

Kebijakan deviden merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dengan keputusan pendanaan perusahaan. Kebijakan deviden (devidend
policy ) merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan pada
akhir tahun akan dibagi kepada pemegang saham dalam bentuk deviden atau
akan ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan investasi di masa
yang akan datang. Rasio pembayaran deviden (deviden payout rotio )
menentukan jumlah laba dibagi dalam bentuk deviden kas dan laba yang
ditahan sebagai sumber pendanaan.Rasio im mennunjukkan persentase laba
perusahaan yang dibayarkan kepada pemegang saham biasa perusahaan
berupa deviden kas. Apabila laba perusahaan yang ditahan dalam jumilah
besar, berarti laba yang akan dibayarkan sebagai deviden menjadi lebih kecil.
Dengan demikian aspek penting dari kebijakan deviden adalah menetukan
alokasi laba yang sesuai diantara pembayaran laba sebagai deviden dengan
laba yang ditahan perusahaan.

Teori Kebijakan Deviden.

Berbagai macam teorr kebijakan deviden yaitu

2.5.1 Pendapat tentang ketidakretevanan deviden ( frrelevant Theori ).

Pendapat ini dikemukakan oleh Modigliani dan Miller. Modiglianai dan
Miller (MM} membernikan argumentasi bahwa pembagian laba dalam bentuk
deviden tidak relevan. MM menyatakan bahwa, deviden payuot ratio (DPR)

hanya merupakan bagian kecil darl keputusan pendanaan perusahaan. DPR
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tdak mengetahut kekayaan pemegang saham. MM beragumentasi bahwa
nilai perusahaan ditentukan tersendiri oleh kemampuan aktiva perusahaan
untuk menghastlkan laba atau kebijakan investasi. Jadi dalam rangka
membagi laba perusahaan menjadi deviden dan laba yang ditahan tidak
mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam hal ini MM berasumsi bahwa adanya
pasar modal sempurna di mana tidak ada biaya_ transaksi, biaya

pengambangan (floatation cost) dan ndak ada pajak.

Banyak bukti empiris yang menunjukkan bahwa jika ada kenaikan
deviden, sering ditkuti dengan kenaikan harga saham. Penurunan deviden
pada umumnaya menycbabkan  harga sabam turun. l'cnomena i dapat
dianggap scbagar bukti bahwa para investor lebih menyukai deviden dari pada
capilal gains. Modigliani Miler (1961) berpendapat bzhwa suatu kenaikan
deviden di atas normal merupakan suatu sinyal kepada para investor bahwa
manajemen perusahaan ekspektasi yang baik di masa mendatang. Sebaliknya
menurut devidend signaling theory, suatu penurunan deviden atau kenaikan
deviden yang di bawah kenaikan normal diyakini investor sebagai suatu sinyal
bahwa perusahaan menghadapi masa sulit di waktu mendatang.

Ada dua asums) yang mendasari devidend signaling theory.Pertama,
manajemen perusahaan merasa enggan untuk merubah kebijakan devidennya.
Karena apabila tegadi kenakan pembagian deviden yang dilakukan oleh
manajemen dirasakan oleh investor sebagai suatu sinyal bahwa perusahaan

mempunyai prospek bagus di masa mendatang. Kedua, kedalaman informasi




yang chmilik: oleh investor dan manajemen adalah berbeda. Manajer memiliki

informasi yang lebth mendalam tentang kondis perusahaan yang sebernarnya.

Fenomena ini bisa terjadi karena adanya information asymmetry di antara

manajer dan investor.

Ross (1977) menyatakan ada empat syarat penting yang perlu

diperhatikan dalam optimahsasi kebijakan deviden sebagai sinyal yaitu :

.

w

Manajemen harus selalu mempunyai insentif yang sesuai untuk
mengirnmkan sinyal yang jujur, meskipun beritanya buruk.
Sinyal dan svatu perusahaan vang sukses tidak mudah untuk
ditkuti oleh pesaingnya yaitu perusahaan yang kurang sukses.
Sinyal ity harus mempunyai hubungan yang cukup berarti
dengan kejadian yang diamati (misalnya deviden yang tingg:
saat ini akan dihubungkan dengan arus kas yang tinggi di masa
mendatang).

Tidak ada cara menekan biaya yang relatif lebih efektuf untuk

mengirimkan sinyal yang sama.

2.5.2 Bird In The Hand Theory.

Myron Gordon dan J. Litner mengemukakan bahwa para pemegang

saham lebih suka kalau keuntungan dibagikan dalam bentuk deviden

danipada retwined earning. Alasan mereka adalah pembayaran deviden

merupakan penerimaan yang pasti dibanding dengan capiial gain. Mereka

mengkiaskan bahwa satu burung ditangan lebih berharga daripada seribu
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burung di udara. Teon inilah yang kemudian disebut sebagai bird 1n the hand
theory.
2.5.3 Tax Dnfferential Theory.
Litzenberger dan Ramaswamy menyatakan bahwa apabila deviden
dikenai pajak dengan jumlah yang lebih tinggi daripada pajak atas capital
gain maka pemodal mengiginkan agar deviden tersebut dibagikan dalam

jurnlah kecil dengan maksud untuk memaksimumkan nilai perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto { 1988 ), Martin, Pretty, Keown, scott { 1991),
Brittain { 1964 ) ada bcberapa faktor yang mempengaruhi deviden yaitu :
[. Current Ratio{ CR ).

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenubi
kewajiban keuangannya harus segera dipenuhi. Sementara itu keuntungan
vang besar belum menunjukkan kemampuan untuk membayar. Karena tidak
menunjukkan jumlah dana yang benar — benar tersedia dalam kas.
Keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut belum menunjukkan jumlah
dana yang ada dalam kas, apalagi jika dana tersebut telah diinvestasikan
dalam aktiva yang dibutuhkan perusahaan. Sehingga dalam, hal ini posisi
likuiditas perusahaan rendah. Karena deviden merupakan cash flow maka
deviden tergantung pada kemampuan membayar dari perusahaan tersebut.
Jadi jika current ratio tinggi kemampuan dalam pembayaran deviden per
share suatu perusahaan akan tinggi pula. Karena jika current ratio naik posisi

kas dan likuiditas suatu perusahaan semakin besar atau naik.
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2. Debt Equity Ratio.

Debt equity ratto mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh berapa bagian modal
sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Scmakin rendah debt to
equity ratio semakin tingg kemampuan perusahaan dalam membayar-seluruh
kewajibannya. Dengan tingkat kemampuan yang tinggi suatu perusahaan
dalam mecmenuhi kewajtbannya maka dana yang dinniliki perusahaan untuk
membayar deviden per share sangat besar. Jadi jika debt equity ratio semakin
kecil, deviden per share akan naik.

3. Deviden tahun sebelumnya. ‘

Pada umumnya perusahaan tidak bersedia mengurangi jumiah deviden
vang dibayarkan dan meningkatkan deviden apabila peningkatan itu dapat
dipertahankan untuk tahun — tahun selanjutnya. Deviden yang stabil akan
memberikan kesan kepada investor bahwa perusahaan mempunyai prospek
vang baik di masa yang akan datang. Apabila deviden tidak diturunkan
walaupun keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut turun maka
kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut akan lebih besar.

4. Earming per share.

Eaming per share merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu
diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Dewviden akan
dibagikan apabila perusahaan memperoleh keuntungan setelah perusahaan
memenuhi seluruh kwajiban bunga dan pajak. Oleh karena itu deviden

diambilkan dan keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan. Maka
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keuntungan tentu saja akan mempengaruhi besamya devidennya. Karena
deviden ditentukan dari keuntungan bersih dengan demikian jika earning per
share natk maka deviden per share naik.

5. Total assets turn over.

Perputaran penjualan yang tinggi akan menéerminkan kinerja
perusahaan secara financial. Semakin tinggi perputaran asset perusahaan
berarti semakin tnggi kemampuan perusabaan dalam membagikan deviden
per sharenya. Sebaliknya semakin rendah perputaran asset perusahaan maka
semakin rendah kemampuan perusahaan dalam membagikan deviden per

sharenya.

2.6 Penelitian Terdahulu.

Dari penelitian yang berkaitan dengan deviden per share pemah dilakukan
sebelumnya. Mutamimah & Sulistvo pada tahun 2000 meneliti tentang faktor-
taktor yang mempengaruhi deviden per share pada perusahaan-perusahaan yang
go pubiic di Bursa Efek Jakarta. Sampei yang digunakan sebanyak 66 perusahaan
dengan cara probability sampling dimana semua pupulasi memperolch
kesempatan yang sama untuk di jadikan sampel. Dari penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan pada variabel DER dan DPS tahun sebelumnya vang secara signifikan
mempengaruht  DPS  sedangkan vanabel CR, EPS, dan TATO tidak

mempengaruhi DPS secara signifikan.
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2.7 Hipotesis Penelitian.

Melakukan uji hipotesis secara parsial untuk membuktikan masing -
masing variabel( CR, DER, DPS th sebelumnya, EPS dan TATO) memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap perubahan deviden per share. Dasar
pengambilan keputusan dengan membandingkan statistik tmeme dengan
statistik twe Sedangkan formulasi hipotesisnya adalah :

HO : CR, DER, DPS th sebelumnya, EPS dan TATQ merupakan faktor-faktor
yang tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap besar perubahan

Deviden Per Share.
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BAB It

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel. |

Dalam peneltuan i mengambil populasi scluruh perusahaan manufakiur
yang histing di Bursa Ffek Jakarta. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling dimana populasi yang akan dijadikan sampel
penelitian adaiah populasi yang memenuhi kriteria sampel tertentu sesuai dengan
yang dikehendaki oleh penehiti dan sampel yang dipilih dengan cermat schingga
reievan dengan rancangan penelitian, peneliti akan berusaha agar dalam sampel
terdapat wakil-wakil segala lapisan populasi. Dengan demikian maka diusahakan
agar sampel tersebut memiliki cin-cini vang esensial, strata apa yang harus
diwakili, tergantung pada penilatan atau pertimbangan dar peneliti. Teknik ini
dipitih dengan maksud agar hasil yang diperoleh lebih akurat. Data yang diperoleh
adalah kurun waltu antara tahun 2001 - 2003. Penelitian ini mengambil obyek
penelitian sektor manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Pada tahun 2004 sengaja tidak
di pakai karena terdapat sebagian perusahaan yang belum mencantumkan datanya
secara lengkap. Yang nantinya akan menggangu hasil analisis.

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel adalah :

1. Perusahaan manufaktur yang mencantumkan Laporan keuangannya per 31

Desember di ICMD secara kontinyu dari tahun 2001- 2003.
2. Perusahaan manufaktur yang membagikan devidennya secara kontinyu

—

dari tahun 2001 - 2003.
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3. Perusahaan manufaktur yang mencantumkan data CR, DER, EPS ,TATO

di Laporan Keuangannya secara lengkap dar tahun 2001 — 2003,

Dan data yang sesuai kriteria maka diperoleh data sampel berjumlak 21

perusahaan tersebut adalah :

Tabel 3.1

Data Sampel Perusahaan

No

Kategori Perusahaan

Nama Perusahaan

-2

Food and Beverages

Tobacco Manufacturers

Apparel and Other Textile Product

Chemical and Allied Product

Adhesive

Metal and Allied Products

Cable

PT Aqua Golden

PT Delta Jakarta

PT Fast Food Indonesia

PT Indofood Sukses Makmur Tbk
PT Multi Bintang Indonesia

PT Gudang Garam Tbk
PT Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk

PT Pan Brothér Tex Tbk
PT Sepatu Bata Tbk

PT Lautan Luas Tbk

PT Ekadarma Tape Industries Tbk
PT Intan Wijaya International

' Tbk

PT Lion Metal Works Tbk
PT Tembaga Mulia Semanan Thk

! PT Supreme Cable Manufactuning

Corporation Tbk
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Consumer Goods

No Kategon Perusahaan Nama Perusahaan
9 Automotive and Allied Product PT Goodyear Indonesia Tbk
PT Selamat Sempurna Tbk
PT Tunas Ridean Tbk
PT Dankos Laboratonies Tbk
10 Pharmaceuticals PT Tempo Scan Pacific Tbk

PT Unilever Indonesia Tbk

Sumber : Indonesian Capital Market Directory Tahun 2001 - 2003

3.2 Metode Pengumpulan Data.

3.2.1 Sumber data.

Dalam penelitian i data yang digunakan adalah data sekunder yang

termuat didalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) terbitan tahun

2001 — 2003 dan tekmk pengumpulan data berupa studi pustaka dan buku-buku

literatur, majalah-majalah ekonomi serta jumal yang berkaitan dalam menunjang

penelitian tersebut.

3.3 Variabel Penelitian.

Penehitian 1ni akan menguji adanya faktor-faktor yang mempengaruhi deviden

per share pada perusahaan manufaktur untuk periode 2001 - 2003 yang terdaftar

di Bursa Efek Jakarta, maka vanabel-vaniabel yang akan diteliti

|. Variabel tenkat

= deviden per share {Dependen variable)

2. Variabel bebas = Cumrent ratio, Debt to equity ratio, deviden tahun

sebelumnya, Earning per share dan Total asset turn over (Independen

vartable)
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i mana Deviden per share (DPS) :

Deviden

DPS =
Jumlahtlembar saham yung beredur

Pengertian dari masing-masing variabel bebas tersebut adalah ;

. Current ratio {CR).

CR adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financiainya
yang segera harus dipenuhi.

aktiva lancar

(R= ,
kewajiban lancar

. Debt to equuty ratio (DER).
DER adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban
vang ditunjukkan oleh berapa bagian dari modal sendiri yang digunakan
untuk membayar utang.

Totalutang

DER =
Ekuitas pemegang saham

Deviden tahun sebelumnya (DPS, ).

Deviden yang stabil akan memberikan kesan kepada investor bahwa
perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang
Apabila deviden tidak diturunkan walaupun keuntungan yang diperolch
perusahaan tersebut turun maka kepercayaan investor terhadap perusahaan

tersebut akan lebih besar.
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4. Earning per share (EPS).
EPS adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih perusahaan dalam
menjalankan operasinya,

EPS = {[EBIT - i]{1-t] — deviden saham preferen}
jumlah lembar saham

5. Total asset tum over (TATO).
TATO adalah perputaran pemjualan yang dilakukan perusahaan selama
operasinya dijalankan.

FATO = Penjualanbersih

Total akeiva

3.4 Metode Analisis Data.
Untuk menguyt hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam penelitian ini
digunakan metode analisis data sebagai berikut
3.4.1 Analisis Regresi Berganda.

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas (Independent Vartable) dengan variabel terikat (dependent
Vanable).

I. Variabel dependen ,yaitu Devidend per share.
2. Variabel independen yaitu current ratio{CR), debt to equity ratio(DER),
dividend per share tehun sebelumnya(DPS..), earning per share(EPS), dan

total asset turn over(TATO).
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Pengaruh tersebut dapat discderhanakan dalam model matematis sebagai
berikut :
DPS (Y ) =By + BiCR + B,DER + B;sDPS,.; + BsEPS + BsTATO +¢
Keterangan :
DPS = Variabel dependen.

CR. DER, DPS,.;, EPS dan TATO = Variabel independen

Bo = mtercept, titik potong garis regresi dengan sumbu Y

B

atau penurunan komponen detenministic dari Y sebagai akibat kenaikan

slope, kemiringan gans regresi yaitu seberapa jauh kenaikan

variabel independen.

2 Uji Asumsi Kiasik

Agar model regresi yang diamati merupakan model regresi yang
menghasilkan estimator linier tidak bias yang terbaik atau BLUE (Best Linier
Unbiased Estimator) kondisi im akan terjadi jika di penuhi beberapa asumsi,
yang disebut dengan asumsi klasik, sebagai berikut:
Tidak terpadi Multikolinieritas atau tidak terjadi adanya hubungan antar

variabel bebas.

2. Tidak ada hesteroskedastisitas atau tidak ada varian yang tidak konstan

dan vaniabel pengganggu,

3. Tidak terdapat Autokorelasi atau tidak adanya hubungan antara masing —

masing residual observasi.
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4. Data dalam penelitian ini telah didistribusikan secara normal.

Dalam melakukan pengujian asumsi-asumsi klasik dengan cara sebagai
berikut yaitu :

3.4 2.1 Ujt multikolinteritas.

Multikolinieritas adalah suatu kondisi adanya korelasi antar variabel —
variabel bebas(variabel independen) yang terdapat dalam model memiliki
hubungan yang sempumna atau mendekati sempurna.

Diagnosis secara sederhana terhadap adanya multikolonieritas di
dalam model regresi adalah sebagai berikut:

I. Apabila korclasi antara dua variabel bebas lebih tinggi dibanding korelasi
salah satu atau kedua variabel bebas tersebut dengan variabel terikat.

2. Bila korelasi antara dua variabel bebas melebihi 0,8 maka multikolinieritas
menjadi masalah vang serius.

3. Adanya statistik F dan koefisien determinasi yang signifikan namun
dikuti dengan banyaknya statistik t yang tidak signifikan. Perlu divji
apakah sesungguhnya X, atau X; secara sendiri —sendiri tak mempunyai
pengaruh terhadap Y; atau adanya multikolinieritas yang serius
menyebabkan koefisien mereka menjadi tidak signifikan. Bila dengan
menghilangkan salah satv yang lainnya menjadi signifikan, besar
kemungkinan  ketidaksignifikan variabel tersebut  disebabkan adanya
multikolinientas yang serius{Mudrajad Kuncoro 2001).

Untuk mendeteksi multikolinieritas yang dilakukan dengan cara ;




1. Ui korelast parsial.
uji Ini dilakukan dengan mengkorelasi antar explanatory variable.
2. Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor).
Nilai VIF(Vanance Inflation Factor) untuk mengetahui adanya
indikator multikolinieritas. Dan para ahli mengatakan bahwa jika nilai
toleransi = 1 maka tidak terjadi korelasi antar variabel independen atau

jika VIF lebih dari 10 diasumsikan ada kolinieritas yang tinggi.

VIF =

1-R?

|
Tolerance — Py

3. Eigenvalues dan Condition Index.
Eigenvalue dinyatalkan dengan x

_ maximumeigenvalue

min imumeigenvalue

Condition index dinyatakan dengan C]

3 J max imumeigenvalue

ClI
\/ min imumeigenvalue

Untuk mendetekst CI

Cl Kesimpulan

10 ¢/d 30 tidak terjadi multikolinieritas
lebih dari 30 | tegadi multikolinieritas
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3.4.2.2 Uy Autokorelasi.

Penyimpangan model regresi klasik adanya Autokorelasi. Artinya
adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasar
waktu.( Algifan 1997 : 79)

Masalah in1 timbul karena residual tidak bebas dar satu observasi ke
observasi yang lainnya.

Cara yang dapat digunakan untuk mendiagnosts adanya autokorelasi
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Uji Durbin — Watson (Uji Dw)
yalu dengan ;

Uji Durbin - Watson.

Uji DW hanva digunékan untuk autokorelast tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensvaratkan adanva intercept dalam model regrest
dan nidak ada variabel lagi diantara variabel penjelas. Hipotesis vang diuji
adalah:

HO : p =0 {baca: hipoiesis nolnya adalah ndak ada autokorelast).
HI : p = 0 (baca : hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi positif}.
Ketentuan ada tidaknya autokorelas: adalah :
1. Bila nilai DW lebih besar daripada batas atas {upper bound;U)
maka koefisien autokorelasi sama dengan nol. Artinya tidak ada

autokorelas posit!.

IIJ

Bila DW lebih rendah daripada batas bawah (lower bound,L)
koefisien autokorelast lebih besar daripada nol. Arinya ada

autokorelasi positif.
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3. Bila DW terletak diantara batas atas dan batas bawah, maka tidak
dapat disimpulkan.
3.4.2.3 Uji Hesteroskedastisitas.

Penyimpangan asumsi model klasik Hesteroskedastisitas. Yaitu
vanians vanabel dalam model yang diteliti tidak konstan atau tidak
sama (Algifari 1997 : 76). Antinya setiap observasi mempunyai
rcliabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang
melatarbelakangi ndak terangkum datam spesifikasi model.
Hesteroskedastisitas dapat dilaukan dengan cara
Ujn Park.

Park menformulasikan metode grafik dengan menyatakan bahwa pi’
adalah fungsi dan explanatory variable X|. Rumus uji park adalah :
Lo ui’ = ¢ + BlnX, +v,

Jika + adalah signifikan secara statistic berarti dalam data tersebut
terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya apabila nilai ¥ tidak signifikan
berarti data tersebut adalah homoskedastisitas.

Uji Korelasi Ranking Speanman.
Korelasi Ranking Spearman ( rs ) dapat dihitung dengan formula

R3=1-[ 02 d: J

NN -1)

Pengujian i menggunakan tabel distribusi ranking spearman dengan
membandingkan nilai thiung dengan nilai tung. Jika nilai twinng lebih besar

dari nilai tu.e maka pengujian menolak HO yang menyatakan tidak
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terdapat heteroskedastisitas pada model regresi. Artinya model tersebut
mengandung heteroskedastisitas.

Nila thiwne dapat ditentukan dengan formula -

Nilai fhiiwe dibandingkan dengan nilai t,ps yang ditentukan melalui
tabel korelasi ranking spearman pada @ yang digun_akan dan degree of
freedom (df) = N-2.°

3.4.2.4 Uji Nommalitas.

U normalitas ini untuk mengetahui apakah data yang telah
didistnbusikan itu secara normal atau tidak dengan catatan jika scatter plot
antara probabilitas kumulatif observasi dengan probabilitas kumulatif
prediksi, jika berada disekitar diagonal maka data yang telah
didistnibusikan nonnal Dijelaskan pada grafik Normal P - P Piot of
Regression Standardized Residuals. Dikatakan mendekati distribusi

normal jika scatter tersebar pada diagonal segiempat kedua probabilitas.

3.4.3 Pengujian Koefisien Regresi ({est #)
Distnibusi T digunakan untuk mnguji beda dua rata — rata terhadap Ho

dan Ha dengan tingkat kesalahan 5% (« ), jika nilai probabilitas yang didapat
lebily besar dari pada 5% maka Ho diterima dan H, ditolak dan apabila lebik

kecil dan 5% maka H,, ditenima dan Ho ditolak.
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. 3.4.4 Uji Analisis Varian ¢ (i )

Pengujian secara simultan terhadap suatu persamaan regresi estimasi
perlu dilakukan, untuk memastikan apakah persamaan regresi tersebut dapat
digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen pada nilai variabel
independen. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen yang terdapat di dalam model penechtian secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen.

Dalam uji simultan dapat dlakukan dengan membandingkan antara nilai
Fhiune dengan tingkat signifikanst 5% ( « )} yang terdapat pada Tabel Analysis
of Variance dari hasil perhitungan.

¢ Distribusi F digunakan untuk menguji apakah dua sampel atau lebih

berasal dari populasi dengan varians (variances) yang sama, dan
distribusi tersebut digunakan untuk membandingkan dua atau lebih
rata ~ rata populasi secara simultan. Perbandingan secara stimultan
terhadap beberaiaa rata — rata populasi dinamakan analisis

varians{analysis of variance /f ANOVA),
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Deskriptif.

Data desknptif dani penelitian ini adalah seluruh data yang digunakan sebagai
variabel penelitian baik itu variabel bebas (independent variable) maupun variabel
terikat(dependent variabie).

4.1.1. Variabel Terikat (dependent variable).

Vanabel terikat dalam penelitian ini adalah deviden per share (DPS) yang

diperoleh dengan formulasi berikut :

DPS = Total DevidenYang Dibagikan
] Jumlah Saham Yang Beredar

4.1.2. Vanabel Bebas (independent variable),
Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 5 aspek yain -
4.1.2.1. Current Ratio (CR).
Current ratio dapat diperoleh melalui formulasi berikut

CR= Aktiva Lancar
' Kewajiban Lancar

4.1.2.2. Debt To Equity Ratio (DER).
Debt to equity ratio dapat dicari dengan formulasi berikut :

Dige = Tt Hin tan g

Lhuitas Pemegang Saham




4.1.2.3. DPS Tahun Sebelumnya.

DPS  tahun  sebelumnya merupakan indikasi pembanding  untuk
membandingkan apakah dari tahun ke tahun sebuah perusahaan membayar
deviden secara stabil, meningkat atau bahkan menurun.

4.1.2.4. Earning Per Share.

Eaming per share dapat diperoleh dengan formulasi berikut ini -

{EBIT -1][!-t] deviden saham preferen}
Jumlah Lembar Saham

LPS =

4.1.2.5. Total Asset Turn Qver.
Total Asset Turn Over dapat diperoleh dengan formulasi sebagai berikut

Penjualan Bersih

TATO = -
Total aktiva

Untuk lebih Jelasnya, scluruh data sampel yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dilihat lampiran 1.

Sampel penelitian berjumlah 21, dengan pengambilan periede penelitian
sebanyak 3 tahun (2001 - 2003).Variabel penelitian terdiri dari 2 yaitu variabel

terikat (DPS) dan variabel bebas (CR, DER, DPS tahun sebelumnya, EPS,

TATO)
Tabeil 4.1.1
Diskripsi DataTahun 2001
Mean
[N Mean
DPS 21 416
CR 21 2,408
DER 21 1,230
DPS-1 21 363,476
EPS 21 1075,952
TATO 21 1,441

Sumber Lampiran 2




Tabel 4.1.2
Diskripsi DataTahun 2002
Mean
2 N | Mean
DPs 21 | 355333
CR 21 { 2,686
DER 21 0,994
DP5-1 21 416
EPS 21 1046,714
{ TATO 121 1,483
Sumber Lampiran 2
Tabel 4.1.3
Diskripsi DataTahun 2003
Mean
N Mean
DPS 21 294,762
CR 21 3,073
DER 121 0,584
DPS-1 21 355,333
EPS 21 855,333
TATO 21 1,480

Sumber Lampiran 2
Dari tabel diatas dapat dijelaskan beberapa informasi deskriptif yang dapat

menggambarkan data - data yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis. Informasi;— informasi tersebut adalah sebagai berikut ;
Tahun 2001 tingkat rata — rata pembayaran deviden di setiap perusahaan
sampel mengalami kenaikan yaitu dari 363,476 menjadi 416.Ini membuktikan
bahwa tingkat ekonomi setiap perusahaan memiliki tingkat kecenderungan
menaik dari tahun sebelumnya. Kemungkinan dalam kondisi ini perusahan ingin
menjaga kestabilan pembayaran deviden kepada para pemegang saham. Karena
dengar asumsj tersebut maka para pemegang saham akan percaya bahwa keadaan

keuangan perusahaan sangat baik Disinilah peran kestabilan pembayaran deviden
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sangat berperan untuk menjzga kepercayaan para investor agar investor tersebut
mau menanamkan investasinya di perusahaan tersebut,

Tahun 2002 tingkat rata - rata pembayaran deviden mengalami penurunan
apabila dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2001 rata rata pembayaran
deviden sebesar Rp 416 per lembar saham tetapi pada tahun 2002 mengalami
penurunan yang signifikan sebesar Rp 355,333 per lembar saham. Bukfi ini
didukung dengan tingkar earning per share di sebagian perusahaan mengalami
penurunan,tetapi berbeda dengan CR.DER.,TATO Apabila dikaitkan dengan teori
dan bukti yang ada kejadian ini sangat ganjal, karena tidak sesuai dengan toeri
vang diharapkan Teori mengatakan bahwa dengan Current ratio naik maka
pembayaran deviden per share akan naik, Rata-rata Current ratio tahun 2001
adalah 2.408 naik menjadi 2,686 pada tahun 2002. Pada Debt to equity ratio juga
mengalami penurunan yang signifikan dani 1.230 menjadi 0,994 jadi kemampuan
pembayaran utang baik utang lancar maupun utang jangka panjang di setiap
perusahaan mengalami  peningkatan tetapi rata-rata pembavaran deviden per
share pada tahun 2002 mengalami penurunan. apabila dikaitkan dengan teori
sangat bertentangan, bahwa dengan tingkat DER turun maka pembayaran deviden
per share akan mengalami kenaikan. Keadaan ini juga terjadi pada rata-rata
TATO mengalami kenaikan dari 1,441 naik menjadi 1,483 menurut teori total
asset turn over ratio naik maka deviden per share juga akan naik, tetapi yvang
terjads rata-rata pembayaran deviden per share di setiap perusahaan mengalami
penurunan.Dari tabel 4.1.2 dapat di simpulkan kemungkinan perusahaan

menerapkan kebijakan lain misalkan kebijakan menaikan gaji, pengembangan
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sistem informasi manajemen untuk meningkatkan kinerja karyawannya, atau
investasi jangka panjang dan lain-lain._Sehingga dengan perubahan kebijakan ini
maka tingkat dana yang scharusnya digunakan untuk menaikkan pembayaran
deviden akan dialokasikan untuk keperluan yang lain. Secara tidak langsung
perusahaan memilibh untuk menurunkan pembayaran deviden dahutu,

Tahun 2003 tingkat rata — rata pembayaran deviden mengalami penurunan
apabila dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2002 rata rata pembayaran
deviden sebesar Rp 355,333 per lembar saham tetapi pada tahun 2003 mengalami
penurunan yang signifikan sebesar Rp 294,762 per lembar saham. Keadaan ini di
tambah Jagi dengan perolehan tingkal keuntungan yang di peroleh perusahaan
selama proses operasi menurun sccara signifikan, hal ini dapat dilihat dari
penurunan nilai rata-rata eaming per share tahun 2002 sebasar 1046,714 menjadi
855,333 dan nilai rata-rata létal asset turn over dar1 1,483 menjadi 1,480 tetapi
berbeda dengan CR,DER, apabila dikaitkan dengan teori dan bukti vang ada
kejadian ini sangat ganjal, karena tidak sesuai dengan toeri yang
diharapkan. Teori mengatakan bahwa dengan Current ratio naik  maka
pembayaran deviden per share akan naik, Rata-rata Current ratio mengalami
kenaikan yang signifikan tahun 2002 adalah 2,686 naik menjadi 3,073 pada tahun
2003. Pada Debt to eqmty ratio mengalami penurunan dari 0,994 menjadi 0,983
Jadi kemampuan pembayaran utang baik utang lancar mavpun utang jangka
panjang di setiap perusahaan mengalami peningkatan tetapi rata-rata pembayaran
deviden per share pada tahun 2003 mengalami penurunan, apabila dikaitkan

dengan teori sangal berientangan, bahwa dengan tingkat DER turun maka
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pembayaran deviden per share akan mengalami kenaikan,. Dari tabel 4.1.3 dapat di
simpulkan kemungkinan perusahaan menerapkan kebijakan lain misalkan
kebijakan menaikan gaji, pengembangan sistem informasi manajemen untuk
meningkatkan kinerja karyawannya, atau investasi jangka panjang dan lain-
lain.Sehingga dengan perubahan kebijakan ini maka tingkat dana yang
seharusnya digunakan untuk menaikkan pembayaran deviden akan dialokasikan
untuk keperluan vang lain. Secara tidak langsung perusahaan memilih untuk
menurunkan pembayaran deviden dahuly,
4.2. Analisis Data.
4.2.1. Analisis Regresi Berganda,

Persamaan regrsi dan penelitian ini adalah sebagai berikut ;

DPS (Y ) =py+ B;CR + B,DER + B;DPS,.; + B4EPS + BsTATO +¢

Berikut akan disapkan hasil analisis perhitungan data penelitian sesuai

dengan periode pengamatan data dan perhitungan secara serempak dengan

menggunakan SPSS 10.0 :

Tabel 4.2.1.1
Perhitungan Regresi Berganda
Unstandardized
Coefficients
Model B t
{Constant) §24.394 2411
CR -128.000 -2.314
DER -92 907 -1.414
OPST-1 0335 3325
EPS 0.259 4.864
TATO -276.212 -2.261

Sumber Lampiran 3




Tabel 4.2.1.2
Anova

Model

F

Sig

R@ression

29257 0.000

Sumber Lampiran 3

Tabel 4.2.1.3
Koefisien Determinasi

Model

R Square

0.72

Sumber Lampiran 3
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Berdasarkan hasil analisis * perhitungan statistik diatas dapat disusun

persamaan regresi berganda sebagat berikut |

Y =824,39-128CR-92,91 DER+0,335DPS,, + 0,259EPS -276,21TATO

Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diambil suatu analisis

bahwa:

i. Pembayaran deviden per share dari setiap perusahaan sampel akan

mengalami peningkatan sebesar Rp.824,394 tanpa dipengaruhi oleh ke lima

variabel bebas diatas yaitu baik CR, DER, DPSy.;, EPS maupun TATO.

2. Secara umum model regresi diatas bisa dikatakan baik karena memiliki

tingkat kesalahan yang rendah (Significance F) karena dibawah 1 %. Selain

ity model regresi diatas juga memiliki tingkat koefisien determinasi

(hubungan antara variabel dependen dan vanabel independen) yang sangat

tinggi yaitu sebesar 0,72 atau 72 %. Ini berarti variabel independen dapat

menjelaskan hubungan dengan variabel dependen sebesar 72 %, sedangkan

L3




28 % menunjukkan adanya pengaruh variabel independen diluar persamaan

model diatas.

4.2.2 Analisis Asumsi Klasik.

4.2 2 1. Uji Multikolinieritas.

Suatu fungsi dikatakan valid apabila tidak ditemvkannya unsur
multikolineritas atau hubungan antar variabel — variabel independen. Uji
multikolinieritas dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu

1. Dengan melihat nilai VIF (Varianee Inflatton Factor),

2. Uji Korelasi Partial

3. Eigenvalues dan Condition Index.

Berikut ini akan disajikan analisis data sesuai periode penelitian yaitu dan

tahun 2000 — 2003 dan sesuai urutan ujinya :

Tabel 4.2.2.1.1

Uji Nilai VIF
Collingarity Statistics
Model VIF
CR 2.171
DER 1,591
DPST-1 2123
EPS ' 2.032
TATO 1.430

Sumber Lampiran 4
Rasil perhitungan dengan SPSS 10.0 menunjukkan bahwa nilai VIF kurang dari

10, baik untuk variabel CR, DER, DPSMinl1, EPS dan TATO. Hal im berarti




koliniertas rendah

multikolinieritas.

Tabel 4.2.2.1.2
Uji Korelasi Partial
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atau model regresi berganda tersebut tidak terdapat

Correlations
DPS CR DER EPS TATO DPST
[OFS . Paarson Gomeiation 1.000 57 BT~ B 7~ E— T N ‘#,7
N &3 € &3 53
["CR Pearaon Cormotation - 232 1.000 .53 -195 -517 185
549, (2-tated) D68 ] 000 1% 000 A47
N 63 63 63 63 63 83
[ DER Paarson Cormeiation -120 - 535 1000 -07 Ar7 143
Sig. (24mied} 349 000 . 538 k1. 243
N (<] & & &3 6 63
EPS  Pearson Comelaton 762 155 o7 1,000 o1 70
Sig. {2-tailed) 000 1% 538 . 933 000
N & ) 63 &3 63 63
TATO Paarson Comokation - 81 - 51T AT 014 1.000 1D0B
Sig. {2-tailed) A0 000 s 803 . 0964
H L3 [ & 82 ) 83
DPST  Pearson Comwiation TG T 148 g 006 1000
Sig. (2-tadad) 000 Ad? 243 000 964 .
N a3 53 & 83 &3 £3

" Conetatron is sigrificant o the § O seved {2-tailed).

Sumber : Lampiran 4

Apabila dibandingkan dengan two16 = +2,358 hasil tersebut menunjukkan

bahwa hubungan (korelasi) antara eksplanatory variabel satu dengan yang lain

adalah rendah atau dalam model regresi berganda tersebut tidak terdapat

multikolimeritas.
Tabel 4.2.2.1.3
Hji Nilai Ergenvalue & Condition Index
Maodel Eigeavalue(k) Condition Index
CR 1.179 1.806
DER 0573 2.531
DPST-1 0.215 4216
EPS 0.166 4816
TATO 1.861E-02 14.378

Sumber : Lampiran 4
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Berdasarkan rule of thumb bahwa nilai k antara 100 dan 1000 berarti moderat
sampai strong multikolinierity.Sedangkan apabila k melebihi 1000 berarti severe
multikolinierity. Apabila CI antara 10 dan 30 berarti moderate sampai strong
mudtikolinierity dan jikas CI melebihi 30 berarti severe multikolinierity. hasil
perhitungan SPSS 10.0 menonjukkan hahwa nitai k dibawah 100 dan nilai Cl
dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi diatas tidak terdapat

multikolinieritas atau memiliki tingkat kolinieritas rendah.

4.2.2.2. Uji Autokorelasi.

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah diantara masing — masing residual
observasi terdapat suatu hubungan atau korelasi. Untuk mengetahui ada dan
tidaknya awtokorelas dalam suatu model regresi berganda diaas maka dilakukan
deteksi dengan Durbin Watson,  Berikut ini akan disajikan hasil analisis

perhitungan dengan menggunakan SPSS 10.0 :

Tabel 4222 1
Analisis Perhitungan Durbin Watson

Model Summang
Std. Error
Adjusted of the Durbin-W
Moadel R R Square | R Square Estimate_ atson
1 8482 720 .695 | 443.7437 2108

a. Predictors: (Constant), TATO, DPST, DER, EPS, CR
b. Dependent Variable: DPS

dy=1,767

d, =1,438

n=263

dp dan dy<DW

Sumber ; Lampiran 4

k=5
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Hasil perhitungan SPSS 10.0 menunjukkan nilai Durbin Watson adalah
2.108. Nilai tabel Durbin Watson dengan n = 63, k = 5 maka nilai d, = 1,44 dan
dy = 1,77. Apabila diperbandingkan nilai DW = 2,108 lebih besar dari nilai dy =
1,77 maka koefisien autokorelasi sama dengan nol. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa model regresi diatas tidak terdapat autokorelasi,

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas.

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model persamaan
terdapat suatu variance yang tidak konstan dari variabel pengganggu. Dalam
penelitian ini untuk mendeteksi adanya heteroskedstisitas dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu

1. Uji Park,

2. Uy Korelasi Ranking Sﬁéarman

Berikut int akan disajikan analisis perhitungan statistik sesuai dengan urutan

uji tersebut diatas dengan variabel dependen : LNui®.
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1) Menguji heteroskedastisitas dengan meregress LNui’ dengan LNCR
Secara sistemats hasil tersebut dapat disusun sebagai berikut :
LNui2 =650.174771 -350.159368LNCR
Se = (173.227508) {169.126850)
Sig =0,0427
Dengan tingkat signifikansi 5 % hasil tersebut (0,0427) signifikan
secara statistik Terdapat hubungan yang signifikan antara 2 variabel
terscbut. Berarti terdapat heteroskedastisitas dalam data tersebut.

Berikut juga akan disajikan grafik sehingga dapat memperjelas bukti

diatas :
Grafik 4.22.3.1
Un Park dengan Variabel Independen CR

DPS

500K 4
° : H‘-"‘—-v-—-—_.__

000 et

CR

Sumber Lampiran 5
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2) Menguji heteroskedastisitas dengan meregress LNui’ dengan LNDER.
Secara sistematis hasil tersebut dapat disusun sebagai berikut :
LNui2 = =345.009183 -31.522490 LNDER
Se = (108.734330) (114.709420)
Sig =0.7844
Dengan tingkat signifikansi 5 % hasil tersebut (0,7844) tidak
signifikan secara statistik. Tidak terdapat bubungan vyang signifikan
antara 2 variabel tersebut. Berarti tidak terdapat heteroskedastisitas
dalam data tersebui. Berikui juga akan disajikan grafik sehingga dapat

memperjelas bukti diatas :

Grafik 4.2.2.3.2
Uyt Park dengan Variabel Independen DER

DPS

g

i § ¢

L S, P,

o

CER

Sumber Lampiran 5
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3) Menguji heteroskedastisitas dengan meregress LNui® dengan

LNDPSMinl.

Secara sistematis hasil tersebut dapat disusun sebagai berikut :

LNwm2  =-1073.929396 + 309.694603LNDPSMin
Se =(241.363001) (45.373813)
Sig = 0,0000

Dengan timgkat signifikansi 5 % hasil tersebut (0,0000) signifikan
secara statistik. Terdapat hubungan yang signifikan antara 2 variabel
tersebut. Berarti terdapat heteroskedastisitas dalam data tersebut.

Benkut juga akan disajikan grafik schingga dapat memperjelas bukt

diatas :
Grafik 4.22.3.3
Uji Park dengan Variabel Independen DPSMin!
DPS
1000 . _.'___.__,_...--——-""_'_'"_'
*ﬁm

Sumber Lampiran 5




4) Menguji heteroskedastisitas dengan merregress Lui® dengan LNEPS.
Hasil perhitungan SPSS 10.0 adalah sebagai berikut :

Secara sisteratis hasil tersebut dapat disusun sebagai berikut ;

LNui?  =-1333.507462 + 295 940312LNEPS
Se = (296.781809) (50.013205)
Sig = 0,0000

Dengan tingkat signifikansi 5 % hasil tersebut (0,0000) signifikan
secara statistik. Terdapat hubungan yang signifikan antara 2 variabel
tersebut. Berarti terdapat heteroskedastisitas dalam data tersebut.

Berikut juga akan disajikan grafik sehingga dapat memperjelas bukti

diatas :
Grafik 42234
Uji Park dengan Variabel Independen EPS
DPS
__‘-’"________._-——-—-———

i :
Ve
J‘ _m(huuwﬂ
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5) Menguji heteroskedastisitas dengan meregress LNui’ dengan
LNTATO.
Secara sistematis hasil tersebut dapat disusun sebagai berikut :
LNui2  =387.159741 -101.137493 LNTATO
Se = (132.469341) (269.092946)
Sig =(),7083
Dengan tingkat signifikansi 5 % hasil tersebut (0,7083) tidak
signifikan sccara statistik. Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara 2 variabel tersebut. Berarti tidak terdapat heteroskedastisitas
dalam data tersebut. Berikut juga akan disajikan grafik schingga dapat

memperjelas bukti diatas .

Grafik4.22.3.5
Uji Park dengan Variabel Independen TATO
DPS
5000
40001
3000
2000
TATD
Sumber Lampiran 5

Berdsarkan Uji Park diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa terdapat

heteroskedastisitas pada variabel CR, DPSMin1 dan EPS.
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Tabel4.2.2.3.1
Uji korelasi ranking spearman.
Sorrelations
ops CR DER EPS TATO DFST_J
Spearmans e DBS | Gorrelation Coefficent 1.000 064 263" 15+ - 066 ]
3. (2-tailed) . 617 038 000 810 o
N 2 52 &3 63 63 63
CR Corralation Coefficient - 64 1000 - 681 - 108 - A2 -0m
Sig. (2-tailed) B17 . oD 402 000 &2
L &3 &3 | ~] &3 63 &
DER  Comelaton Coeflicient - 263° 6817 1000 ~184 06 -30e
$ig. {2-taked) 038 000 . 127 o0t a5
N &2 63 83 63 & £
EFS  Correlahion Coefficient Y BT - 194 1.000 046 8404
8ig. (2-talkedt) 000 402 27 . 722 000
N 63 63 83 83 g3 63
TATQ  Comelation Coefficient -.066 -492+ 404 048 1.000 -ee
S4 (24aled) 610 000 001 R 89
N 63 63 83 B3 63 &3
CPST  Comelation Coefficient 865 o -304° 8401 -029 1.000
Sig. (2-tailed) : 000 B2 015 000 B19 .
i N ; 63 53 63 ) 63 63

" Correlation i significant at the .05 level (2 tailed ).

7. Cometation i significant ot the 01 lovel (2-tailed).
Sumber : Lampiran 4

Apabila dibandingkan dengan tpos 90 = 0,3685 dan to01,19 = 0.4744 maka
hanya hubungan variabel DPS dgn DPSt, DPS dgn EPS dan DPSt dgn EPS yang
memiliki tingkat heteroskedastisitas vang tinggi pada tingkat signifikansi

1% Karena nlai tyun, dan masing — masing hubungan variable tersebut lebih besar

d.arl tlahgl R ya .

4.2.2.4. Uji Normalitas.

Model regresi vang baik jika semua variabel berdistribusi normal. SPSS
menyediakan fasilitas untuk mendeteksi normalitas dengan membuat scatter plot
antara probabilitas kumulatif observasi dengan probabilitas kumulatif harapan

(prediksi). Jika scatter plot tersebar pada diagonal segiempat kedua probabilitas,
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dikatakan semua data berdistribusi atau mendekati distribusi normal. Hasil

distribusi dari semua variabel penelitian dapat dideskripsikan dalam grafik

dibawah ini :

Grafik 4224
Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Stands
Dependert Variable: DPS

§ " ,,f’)f

£ =

g 25 :Fr"' :

b ool

Q.00 25 50 ] 1.00
Cbserved Cum Prob
Sumber Lampiran 4

Dari Grafik 42.2.4 diatas memperlihatkan bahwa titik - titik koordinat
probabilitas kumulatif observasi dan probabilitas kumulatif harapan berada
disekitar diagonal. Ini berarti terbukti adanya Normaliias.

4.2.3. Pengujian Koefisien Regresi (Test 1)
Dari Hasil perhitungan diatas model regresi berganda dapat disusun sebagai

berikut :
Y=824,39-128CR-92,91DER+) 335DPS,, + 0,259EPS <276 21TATO
Dengan, Y = DPS
1) Hipotesis.
Misalkan bentuk vmum persamaan regresi :
Y =bo + biX; + 52Xz + bs3Xs + baXs +bsXs
Ho:$:=0 p1=0 PB=0 P:=0 Bi=0 Ps=0

Ha:Bo#0 B1#0 B#0 B3#0 Bs#0 Bs#0
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2) Nilai Kritis.

3)

4

Misalkan digunakan tingkat signifikansi 5 % dengan d.f = 57 maka
besamya tihe

toozs: 57 == 2,000

Nilai Hitung.

Nilai tpiung (lihat hasil perhitungan Tabel 4.2.1.1)masing — masing

koefisien regresi berturut — turut :

ter =-2,31
Iper =al4]
tDPs 11 =332
ters =486
tTaTO =-2,26
Kesimpulan,

Nilai tpgr = -1,41 berada didaerah penerimaan Hy karena nilai tersebut
lebih kecil dan milai to 025 - 57 = + 2,000, Int berarti Variabet DER tidak
secara signifikan mempengaruhi perubahan DPS (Y).

Nilai tegp = -2,.31, tops 1 = 3,32, teps™ 4,86, trato = -2,26 berada
didacrah penolakan H, karena nilai tersebut lebih besar dari nilai

toozs . 57 =+ 2,000. Ini berarti variabel CR, DPSt-1, EPS dan TATO

secara siknifikan mempengaruhi perubahan DPS (Y).
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4.2 4. Uji Analisis Varian ({/ji I)
1) Hipotesis.
Misalkan bentuk umum persamaan regresi
Y =bo+ b Xy + baXs + baXa + byXy +bsXs
Ho B0 B0 P=0 B:=0 Ps=0 Ps=0
2) Nilat Kritis.
Misalkan digunakan tingkat signifikansi 5 % dengan d.f, = 5 dan d.f,
=57 maka besarnya fiun adalah
fiss1005 = 2,37
3} Nilai Hitung.
Nilai Frjune (Ithat Tabel 4.2.1.2 ) adalah :
Fiuome = 29.26

4} Kesimpulan.

Nilal Fpyun, = 29,26 lebih besar dari nilai fs.57.005, = 2,37.0leh karena
iteHy B =0 B=0 B:=0 Pp:=0 B4=0. Bs = 0 ditolak. Ini
berarti ada variabel independen lain, sekurang — Kurangnya satu
memberikan kontribusi untuk memprediksi perubahan nilai variabel
dependen DPS (Y). Kemungkinan salah atas penolakan H, tersebut
sebesar nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu 0.00000 (Lihat Tabel
4.2.1.2). Dengan demikian model regresi berganda diatas telah

ditentukan dengan baik,
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4.3 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel CR, DER, DPS,.
1. EPS dan TATO secara bersama - sama berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan nilai DPS.Setelah dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan
SPSS 10.0 berdasar pada data yang ada, ternyata variable CR, DPSt-1, EPS dan
TATO yang secara signifikan mempengaruhi perubahan nilai DPS. Hal Ini dapat
dilihat dari nilai thun, dibanding tues. Nilai tore = -141 berada didaerah
penerimaan Ho karena nilai tersebut lebih kecil dari nilai topss - 57 =+ 2,000, ini
berarti Variabel DER tidak secara signifikan mempengaruhi perubahan DPS (Y).
Nilat tcg = -231, thps ) = 3,32, teps= 4,86, trato = -2,26 berada didaerah
penolakan Hy karena nilai tersebut lebih besar dari nilai to0s - 57 = + 2,000, Ini
berartt variabel CR, DPSt-1, EPS dan TATO secara siknifikan mempengaruhi
perubahan DPS (Y).Hasil analis‘is ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa hanya variabel DPS,.; dan DER yang berpengaruh signifikan
terhadap perubahan nilai DPS.

Perbedaan ini disebabkan kemungkinan adanya faktor krisis ekonomi yang
melanda negara Indonesia sejak tahun 1998 atau kondisi perekonomian negara
indonesta yang dari tahun ke tahun belum tentu sama, kemudian situasi politik
dan keamanan yang sangat yang tidak kondusif bagi peningkatan iklim kerja
beberapa tahun belakangan ini. Selain itu bisa juga disebabkan oleh perbedaan
besar kecilnya perusahaan yang akan dijadikan sampel dari penelitian sebelumnya

yang mana hal tersebut memiliki pengaruh terhadap penelitian,
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Dari analisa yang telah dilakukan diatas dapat diambil suatu kesimpulan

sebagai berkut :

1.

12

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mutamimah dan Sulistyo
menyebutkan bahwa hanya variabel DPSt-1 dan DER yang berpengaruh
signifikan terhadap DPS. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis yang menyebutkan bahwa vanabel CR, DPSt-1,
EPS dan TATO yang berpengaruh terhadap DPS.

Dalam penehitian sebelumnya pengujian serempak menunjukkan seluruh
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat R? = 0,278, Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yang menyebutkan bahwa
nilai koefisien determinasi meningkat yaitu sebesar R’ = 0.720. Ini berarti
bahwa secara simultan ke lima variabel bebas tersebut mampu
menjelaskan DPS sebesar 72 %. Sedangkan sisanya yaitu 28 % dijelaskan

oleh variabel lain diluar model vang diujt dalam penelitian ini.

Berdasarkan uji asumsi klasik menunjukkan bahwa :

I} Uy Multikolinieritas.
baik dengan uji korelasi partial, VIF, Eigenvalue dan condition index
menunjukkan bahwa kolinieritasnya rendah. Hal ni sama dengan hasil

penelitian sebelumnya.
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2) Uji autokorelasi.
Dengan wi Durbin Watson menunjukkan bahwa model regresi
berganda yang digunakan dalam penelitian ini fernyata tidak
mengandung auto korelas.

3) Ui Heteroskedastisitas.
Dengan i Park menumjukkan bahwa terdapat heteroskedastisitas
dalam data penilitian ini yaitu pada variabel CR, DPSt-1 dan EPS.
Hasil im berbeda dengan penelitian sebelummnya yang menebutkan
bahwa hanya vanabel DPSt-1 dan DER yang terindikasi memiliki
heteroskedastisitas. Fenomena ini terjadi karema memang masih
banyak variabe! bebas lainnya yang penting belum dimasukkan dalam
maodel regresi diatas, Kemudian didukung lagi bahwa data penelitian
yang digunakan oleh penulis adalah data sekunder yang diperoleh dari
ICMD. Sehingga informasi yang diperoleh kurang akurat.

4. Uji Normalitas.

Untuk mengetahui apakah data penelitian telah didistribusikan secara

normal maka penulis berinisiatif melakukan uji normalitas ini.

Ternyata menurut perhitungan yang telah dilakukan yang dijelaskan pada

grafik Nommal P - P Plot of Regression Standardized Residuals

menunjukkan bahwa titik - titik koordinat probabilitas kumulatif observasi

dan probabilitas kumulatif harapan berada disekitar diagonal, Ini berarti

terbukti terdapat adanya Normalitas.
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BABYV

PENUTUP

Setelah memperhatikan dafra dan informasi yang diperoleh selama penelitian
mi dilakukan yang telah diuraikan pada bab — bab sebelumnya yaitu melaiui
analisis data, maka penulis dapat mengetahui faktor — faktor apa saja yang
mempengaruht perubahan nilai deviden per share dan berapa tingkat pengaruh
dan faktor faktor tersebut.

Sehingga dari hasil analisis tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan dan saran
yang dapat memberikan pertimbangan dan manfaat bagi perusahaan dan investor

pada masa yang akan datang.

5.1. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari proses pengolahan data dengan
menggunakan analisa regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS 10.0, maka
dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut -

I Berdasarkan hasil regresi linier berganda variable CR,DPSt-1,EPS dan

TATO yang berpengaruh sikgniftkan terhadap DPS (Devidend Per Share).

Nilai kocfisien determinasi sebesar R = 0.720, Ini menunjukkan bahwa

t-2

masih banyak variabel independen diluar fungsi yang dapat mempengaruhi

DPS yaitu sebesar 0,280 atau 28 %.
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5.2, Keterbatasan dan Saran Penelitian Benkutnya.

Penelitian ini tidaklah terfepas dan keterbatasan yang antara lain -

L

Sampel yang diperoleh penulis hanya berjumlah 21 perusahaan. Ini
diakibatkan banyak perusahaan yang mengalami krisis moneter pada tahun
1998 dan kondist perusahaan belum stabil sampai tahun 2000. Sehingga
banyak dari mereka tidak membayarkan deviden secara kontinyu pada
tahun 2001 - 2003.

Sumber data yang diperoich di ICMD kurang akurat. Ini didukung oleh
fakta yaitu banyak sekali data vang yang tidak dicantumkan misalnya data

tentang jumlah deviden yang ingin dibagikan oleh perusahaan.

Dari keterbatasan diatas maka penults memberikan saran dibawah ini agar

penelitian selanjutnya dapat lebih baik. Saran penulis yaitu :

[

=]

PJ

Pengamatan metode purposive sampling yang memuat hasil penelitian ini
hanya berlaku untuk perusahaan manufaktur. Untuk penelitan selanjutnya
sebaiknya tidak hanya perusahaan manufaktur saja ,sehingga hasilnya bisa
berlaku umum atau memisahkan antara perusahaan manufaktur dengan
perusahaan non manufaktur . Sehingga dapat membenkan tambahan
informasi vang lebih baik bagi pengambil keputusan investor di pasar
modal.

Rentang waktu pengamatan data agar lebih dipersempit agar sampel
penelitian yang diperoleh juga banyak.

Sumber data harus iebih akurat tidak diperoleh dari ICMD saja tetapi

harus ditambah dan sumber lain misalnya BEJ ataw website dari
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perusahaan sampel penelitian apabila ada Sehingga keakuratan data dapat
terpenuht.

4. Penelitian ini hanya mengunakan variabel independen (CR, DER,DPST-
1,LEPS dan TATQ) diharapkan penglitian berikutnya dapat mengunakan
faktor-faktor lain yang ada dalam penelitian im1 ataupun menganti dengan

mengunakan variabel lain.

5.3. Implikasi Penelitian,

Implikasi penelitian yang muncul yaitu bahwa menurut penelitian yang
dilakukan oleh penulis hanva faktor CR,DPSt-1,EPS dan TATO saja yang
mempengaruhi kebijakan pemberian DPS dengan rentang periode pengamatan
data yaitu tahun 2001 - 2003_.. [ni berbeda sckali dengan teori yang disebutkan
oleh oleh Bambang Riyanto ( 1988 ), Martin, Pretty, Keown, scott ( 1991),
Brittain { 1964 ) yaitu faktor - faktor yang mempengaruhi devidend per share
adalah current ratio, debt to equity ratio, DPS,.;, earming per share dan total asset

turn over.
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DATA PANELITIAN TAHUN 2001,2002 DAN 2003
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Data Penclitian
2001 2000
Nama Perusahaan DPS CR DER EPS TATO | DPS
PT Aqua Golden Mississippi Tbk 62500 0568 2.11 3648.00 1.55 | 500.00
PT Deilta Djakarta Tbk 40000 2.57 0.35 2785.00 0.88 | 300.00
PT Fast Food Indonesia Thk 1100 1.13 1.02 58.00 282| 11.00
PT indofood Sukses Makmur
Tbk 2500 0.87 264 82.00 1.13 18.00
PT Mulli Bintang Indonesia Tbk 4463.00 1.17 077 540300 110 | 817.00
PT Gudang Garam Tbk 30000 220 064 1085.00 1.34 | 500.00
PT Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk 2500 253 1.28 21200 149| 350.00
PT Pan Brothers Tex Thk 5000 183 159 23600 182 3500
PT Sepatu Bata Tbk 1500.00 211 057 4882.00 1.83 | 3550.00
PT Lautan Luas Tbk 16.00 3.19 0.96 63.00 1.36 7.00
PT Ekadharma Tape Industries
Tbk 9000 3.63 0.28 13400 135 75.00
PT Intan Wijaya Internasional
Tbk 50.00 500 0.16 175.00 062 50.00
PT Lion Metal Works Tbk 6000 510 0.17 225.00 0687 | 188.00
PT Tembaga Mulia Semanan
Tbk 10000 096 592 1056.00 1.68 80.00
PT SUCACO Tbk 3000 1.05 1.41 66.00 135 80.00
PT Goodyear Indonesia Tbk 12000 245 0.51 286.00 1.52| 100.00
PT Selamat Sampumna Tbk 90.00 433 071 21000 1.00| 57.00
PT Tunas Ridean Tbk 1100 120 207 57.00 2.11 66.00
PT Dankos Laboratories Thk 2000 266 1.82 66.00 134 20.00
PT Tempo Scan Pacific Tbk 400.00 3.74 0.31 70400 1.07 | 150.00
PT Unilever Indonesia Tbk 35000 2.18 0.55 116200 2.24 | 6980.00
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Data Penelitian
2002 2001
Nama Perusahaan DPS CR DER EPS TATO | DPS
PT Aqua Golden Mississippi Tbk 86000 1.31 143 5023.00 1.90 ( 625.00
PT Delta Djakarta Tbk 40000 3.92 025 2800.00 0.75| 400.00
PT Fast Food Indonesia Thk 16.00 1.33 079 8400 293 11.00
PT Indofood Sukses Makmur
Tbk 2800 165 3.16 86.00 1.08 25.00
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 3097.00 123 068 4037.00 1.14 | 4483.00
PT Gudang Garam Tbk 30000 208 059 108500 1.36] 300.00
PT Hanjaya Mandala
Sampoema Tbk 50.00 329 088 37100 154| 25.00
PT Pan Brothers Tex Tbk 15.00 293 092 21000 213 50.00
PT Sepatu Bata Thk 115000 263 041 3720.00 1.98 | 1500.00
PT Lautan Luas Thk 500 205 127 2500 1.23 16.00
PT Ekadharma Tape Industries
Tbk 7500 457 0.20 140,00 1.31 90.00
PT intan Wijaya Internasional
Tbk 1000 454 0.18 2900 052 50.00
PT Lion Metal Works Thk 7000 597 015 22800 0.77 60.00
PT Tembaga Muiia Semanan
Tbk 100.00 092 423 114700 167 100.00
PT SUCACO Tbk 50.00 131 0.71 298.00 125 30.00
PT Goodyear Indonesia Tbk 15000 228 043 40100 146 | 120.00
PT Selamat Sampuma Tbk 150.00 537 068 165.00 1.03 90.00
PT Tunas Ridean Tbk 16.00 139 1.64 53.00 220 11.00
PT Dankos Laboratories Thk 2000 249 1.38 104.00 1.61 20.00
PT Tempo Scan Pacific Tbk 400.00 4.01 0.28 703.00 1.08{ 400.00
PT Unilever Indonesia Tbk 50000 227 053 128200 2.27| 350.00
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Data Penelitian

2003 2002

Nama Perusahaan DPS CR DER EPS TATO DPS
PT Aqua Golden Mississippi Tbk 80000 5.03 093 471600 206| 850.00
PT Delta Djakarta Tbk 350.00 5.07 022 238200 076 400.00
PT Fast Food Indonesia Tbk 16.00 1.27 0.69 8100 283 16.00
PT Indofood Sukses Makmur
Tbk 2800 1.94 274 64.00 117 28.00
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 334200 115 0.8 428200 1.17 | 3097.00
PT Gudang Garam Tbk 30000 197 058 956.00 1.33 | 300.00
PT Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk 12000 4.07 077 313.00 1.44 50.00
PT Pan Brothers Tex Tbk 500 259 053 15.00 235 15.00
PT Sepatu Bata Tbk 60000 24 047 2764.00 1.76 | 1150.00
PT Lautan Luas Tbk 200 248 2.08 10.00 1.02 5.00
PT Ekadharma Tape Industries
Tbk 1000 421 022 97.0000 1.35 75.00
PT intan Wijaya intemasional
Thk 2000 523 0.17 47.00 087 10.00
PT Lion Metal Works Tbk 90.00 686 0.16 24100 073 70.00
PT Tembaga Mulia Semanan
Tbk 10000 092 3.83 433.00 1.83 | 100.00
PT SUCACO Tbk 35.00 109 1.16 74.00 1.16 50.00
PT Goodyear Indonesia Thk 150.00 2.26 040 363.00 1.52 | 150.00
PT Selamat Sampuma Tbk 35.00 410 077 37.06 1.01| 150.00
PT Tunas Ridean Thk 1200 237 2.18 59.00 1.82 16.00
PT Dankos Laboratories Tbk 10.00 311 1.10 14100 1.44 20.00
PT Tempo Scan Pacific Tbk 85.00 465 025 717.00 1.09| 400.00
PT Unilever Indonesia Tbk 80.00 176 063 170.00 238 | 500.00




LAMPIRAN 2

DATA STATISTIK DISKRIPSI
TAHUN 2001,2002,2003




D-.iskri psi Data Tahun 2001

DRS CR DER
Mean 416{Mean 240857 142%0Mean 1,2304762]
Standard Error 215,525747IStandard Error 0,283096998)Stardard Error 0,2808664
Median M Median 2 AMedian 0.77]
Mode 400[Mode - Mode -
Standard Deviation 087, 6630498]Standard Deviation 1,34313918[Standard Dreviatton 1,2870916:;
Sample Variance 875478, 31Sampie variance 1.804022857|Sampie Variance 1,6566048
Kul.osis 15.64693 119Kurtosis -0.466825191|Kurtosis 8,6805925
Skewness 3,83495692|Skewness 0,64597429|Skewness 26247183
Range 4452ARange 4. 42Range 5,76
Mirmmum F1]Minimum 0.68Minimun 0.15
Maximum 44G3Maxmum 5. tMaximum 5,97
Sum 8736 Sum 50.58[Sum 25,84
Coyuni ) Count 29|Count 21
EPS TATO DPS 11

HMean 1075,25238 M ean 1.44142857 1Mean 362,47619
Standard Error 350 461564 885tandard Error 0, 11473743 T{Standard Error 157, 4837
IMedian 225|Median 1.35Median 8ol
Mode 63 Made 1, MMode 500
Standard Dewiation 1647 259831Standard Deviation  0,525030488Standard Deviation 767,50801
Sample Vanance 2713464 948{Sample Vananee 0.276602857Sample Variance 5250686,86
Kurtosis 22059884 19 Kurtosis 1.12970789%Kurtosis 16,505441
Skewness 1.821794486|Skewness 0.81853174 YSkewness 3.922515
Range 5346Range 2.Z|Range 3543
Minmmum 2F|Mimmumn 0,82Minimum 7|
Maximum S403|Maximum 2.82Maximum 355
Sum 22385 Sum 30.27[Sum 7633
Count 21|Count 21|Count 21
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Diskripsi Data Tahun 2002

DPS CR DER
Mean 355,33333Mean 2.6851905Mean 0,96842857
Standard Error 152 24184|Standard Error 0,3252387|Standard Error 02204785
Median 75Median 2 28Median 0,68
Mode 400|Mode B Mode 0,68
Standard Deviation 697 65975Standard Deviation 1,490431 1]Standard Daviation 1,0103592)
Sample Variance 486729, 13|Sample Variance 22213 Sample Variance 1,02082
Kurtosis 12 77004 Kurtosis -0,267 4497 Kurtosis 51792
Skewtiess 3.3901 345)Skewness 0,7572633|Skewness 2,22324
Range 3092JRange $,26|Range 4,
Minimum Minimum 0, 7 1{Minirmum 0,1
Maximum 3097Maximumn 5.97|Maxirmurm 4,
Sum T48215um 56, 41{Sum 20,
Count 2lcount 21|Count 21
EPS TATO DPS 1-1

Mean 1046 714HMean 1,482857 1|Mean 416
Standard Error 328.72603FStandard Error 0,1280581[Standard Error 21552575
lMedian 1, 36Median o)
Mode T,Ej).lode 400
Staridard Deviaticn 0.5870191 Standard Deviation 987, 66305
Samp_l; Varianoe 0,3445914]Sample Variance 8754783
Kurtosis 0,3825661Kurtosis 15,648931
Skewness 1,8937102|Skevwness 0,6426335{Skewness 3,8349565
Range 4998[Range 2.41|Range 4452
Minmum 25Minimum 0.5AMinimum 11
Maximum S023[Maximum 2,9%Maximum 4463
Sum 21981|Sum 31,14[8um 8736
Count 21[Count 21|Count 21
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Diskripsi Data Tahun 2003

67

DPS CR DER

Mean 284, 7619Mean 3.0728571|Mean 09838005
Standard Error 159,087 9iStandard Error 0.360474)Standard Errer 0.20801495)
Median S0IMedian 2 48Median 0,69
Mode 10Mode - ode 0,22,
Standard Deviation 729,03278IStandard Deviation 1,6518993)5tandard Deviation 0‘9532653
Sample Variance 531488, 79[Sample Variance 2,7287714/Sample Variance (9087148
Kurtosis 17, 142152|Kurtosis -0,4588018Kurtesis 30878438
Skewness 4,02131|5kewness 0,612676Skewness $,.8150230
Range JIMDRange 5,94Range 367
Minimim 2Minimupm 0, 94Minimum 0.1

Maximum J34AMaximum B8,86{Maximum S.Sj
Sum 61801Sum 64, 53lSum 20,65
Count 21Caunt 2% Count 21

EPS TATO OPS t-1

Mean §55,33333|Mean 1.4804762]Mean 365,33339
Standard Error 310,57298|Standard Error 0,1236228[Standard Error 162,24184
Median 170iMedlan 1,35|Median 75
Mode #NIA [Mode 1,17tMode 4004
Standard Deviation 1423.2242)Standard Deviation 0,565511 Standard Deviation 697 65875
Sample Vanance 2026567, 1[sample varnance 0,3209348|Sample Variance 48672913
Kurtosis 2800824 1|Kurtosis 0,120275urtosis 12, 77004
Skewness 1.9672535|1Skewress 0.8381229|Skewness 3,3901345
Range 4708Range 2,1|Range 3092
Minimum 10|Minimum Q.7 3Minimum 5
Maximumn 47 16Maximum 2 83Maximum 3097
Sum 17962|Sum 31.095urmn 7482
Count 2%Count 2Count 21
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Regression

Variables Entered/Removed

Model

Vanables
Entered

Vanables
Removed

Method

TATO,
DPST,
DER, EPS,
CR

Enter

4. All requested variables entered.
b. Dependent \Variable: DFS

Model Summany

69

Std. Emror
Adjusted of the Durbin-W
Modet R R Square | R Square | Estimate atson
1 .B48° 720 695 | 443.7437 2.108
a. Predictors: {Constant), TATO. DPST, DER. EPS, CR
b. Dependent Variable: DPS
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F 8ig.
1 Regression 2.9E+07 5 | 5760895 29.257 .0004
Residual 1.1E+07 57 1 196908.5
Total 4 0E+GT 62
2 Predictors; (Constant), TATO, DRPST, DER, EPS, CR
b. Dependent Variabte: DPS
Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts | Collinearity Statistic:
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 824 .394 341.907 2411 019
CR -128.000 55.309 -239 -2.314 024 461 217
DER -92.907 65.721 -.125 -1.414 163 628 1.5¢
DPST .335 A1 340 3.325 002 A71 2.1%
EPS .25% 053 486 4,864 000 482 2,02
TATO -276,212 122.161 - 190 -2.261 028 Ratee] 1.47

4. Dependent Vanable: DPS
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Collinearity Diagnosfics
Condition Variance Proportions
Model Dimensioffigenvaluel Index [Constant) CR DER DPST EPS TATO
1 1 3.847 1.000 .00 .00 [a]] .01 .01 .00
2 1.179 1.806 .00 .01 03 A5 .08 00
3 573 2.5H 00 .08 31 .00 .00 .00
4 216 4216 00 00 00 T4 .87 .01
5 .166 4818 .00 14 23 .06 .00 29
é B61E-02 | 14.378 1.00 77 32 .03 .02 .69
a.Dependent Variable: DPS
Casewise Diagnostics
Std,
ase Number | Residual DPS
5 5.607 4463.00
4. Dependent Variable: DPS
Residuals Statistics”
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation
Predicted Value -203.0684 [2833.1907 | 3553651 | &81.6072 63
Residual -953.0740 (24882529 | -3.52E-14 | 4254748 63
5td. Predicted Value -819 3835 .000 1.000 63
Std. Residual -2.148 5.607 .000 959 63

a. Dependent Variable. DPS
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Coefficlents®
Standardi
zed
Unstandardized Cosfficien -
Coefhcients 5 Colnearity Statistics
Model B___| Std Emor Beta t Sig. Telerance VIF
1 {Constanty | 624394 | 341907 2.411 019
CR -124 goe 55.309 -239 2314 024 461 2171
DER -92.007 65729 -125 -1.444 453 628 1.581
DPST 335 A0 e 332§ 002 A71 2123
EPS 258 053 486 4,054 000 492 2032
TATO 276212 | 122,151 - 180 -2.261 028 699 1.430
2 Dependent Variable; DPS
Model Summan®
Sid. Emror
Adjusted of the Durbin-WV
Mode! R R Square | R Square | Estimate atson
1 8482 120 695 | 443.7437 2.108
2. Predictors: (Constant), TATO, DPST, DER, EPS, CR
b. Dependent vanable: DPS
Correlations
Correlations
DPS CR DER EPS TATQ DPST
DPS  Pearson Comrelation 1.000 -.232 -120 7821 -081 74557
Sig. (2-tailed) . 068 349 000 529 000
N 63 63 63 63 63 63
CR Pearson Comelation =232 1.000 -535"1 -.195 517 -.185
Sig. (2-tailed) 088 . 0G0 A26 .000 A47
N 63 63 62 83 83 &3
DER  Pearsan Correlation -120 - 535 1.000 -079 A7 -.149
Sig. (2-tailed) .349 .00G . .538 168 243
N 63 83 63 63 63 63
EPS  Pearson Correlation 7821 -.185 -Q79 1.000 011 709"
Sig. (2-taited) 000 126 538 . 933 000
N B3 63 63 63 63 83
TATO Pearson Correlation -081 517 A7T 011 1.000 006
Sig. {2-tailed) 529 000 185 933 . 964
N 63 63 63 63 63 63
DPST  Pearson Corelation] 746" -.185 =149 7091 006 1.000
Sig. {2-1ailed) 000 147 243 006 964 .
N 62 63 63 63 63 63

. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
_ _ DPS_ CR DER EPS TATO DPST__:
Spearman's e OPS Gomelaton Coeficient 1.000 -.064 - 283 E a5 - 06K - e
Sig, (2-taiied) . 617 038 0G0 810 000
9] &3 ez 83 ¢4 &3
CR Correlation Coefficient =064 1.000 - 681 =108 = 487 0
Sig, (2-taiked} -1k . 000 402 00 872
] 83 B3 B3 53 ] 63
CER Corretation Coeficien . - 681 1.000 - 194 404" -0
Say (7 tailad) 038 000 127 om ms
i) 63 a3 L] &3 %] ix]
EPS  Corelation Cosficient 918* 106 -194 1.000 048 840
Sig. [2-taied) 000 AG2 A7 ) J22 00
M 83 83 B3 ] B3 [~
TATO  Corrslation Cosfficient - 066 - 4974 4041 46 1.000 -0
Sy 12 Lk} 810 000 om 12 ) E-ak:)
M &3 &3 &3 &3 &3 &
"DPST  Corralation Coe'fﬁclem B0 -0 - 304" 240 -3 1.000
Sig. (2-tailed) oo Bz ms 000 B19 .
N 63 63 63 53 53 63
* Corelauon s sigmibicant at the 0% lewel {2-taled)
** Comelaton 1s sigrubcant at the .01 evel (2-@iled).
Residuals Statistice®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation
Predicted Value -203.0664 | 2833.1807 | 3553851 681.6072 63
Rasidual -953.0740 | 2488.2520 | -3.52E.14 425 4748 63
Std. Predicted Value -819 3.635 000 1.000 63
Std, Residual -2.148 5607 000 959 63

4. Dependent Vanable: DPS

Normal P-P Plot of Regression Stand:

Dependent Variable: DPS
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Curve Fit
MODEL: MOD_1.

Dependent variable.. DES

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R 25624
R Square .06566
Adjusted R Sguare .05034

Standard Error 783.01765
Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 1 2628145.9
Residoals 61 37400114.7
F = 4.28654 Signif F =

———————————————————— Variables in the Equation

Method.. LOGARITH

Mean Square

2628145.9
613116.6

L0427

Variable B SE B Beta T
CR -350,159368 169.126850 -.256237 -2.070
{Constant} 650.174771 173.227508 3.753
DPS
4000
D
2000
1000 .
T :
» . L
© Oteread
1000 " Logarinmic
0 1 1 k] 4 ] 4

.0427
.0004
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Curve Fit
MODEL: MOD_2.

Dependent variable.. DPS Method.. LOGBRITH

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R .03516
R Square .00124
Adjusted R Square -.01514

Standard Error 809,56138

Bnalysis of Variance:

DF Sum of Squares Mean 3guare
Regressicn 1 49492.8 49492.85 |
Residuals 61 39978767.8 655389, 64 i
F = 07552 Signif F = .7844
———————————————————— Variables in the Equation =v------—ommmmeo
Variable B 5E B Beta T 8Sig T
DER =31.522490 114.709420 -. 035163 -, 275 .7844
{Constant} 345.009183 108,734330 3.173 .00Q24
pPs
500
A000
2000
2000
1600
1] _‘
Lomrand
1030 U Logart
& 1 2 3 4 L]




Curve Fit
MODEL: MOD 3,

Dependent variable.. DES Method.. LOGARITH

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R . 5603488
R Sguare .364¢67
Adjusted R Square .3542¢6

Standard Error ©45,.67890

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 1 14597284.6 14597284.6
Residuals 61 25430976.,0 416901.2
F = 35.01377 Signif F = .0000
———————————————————— Variables in the Equation --——-—————~———-
Variable B SE B Beta T
EPS 295.9240312 50.013205 . 603883 5.917
(Constant} -1333.507462 296.781809 ~4.4933
pPs

s00 g

4000 4

3000

2000

1006 J__,._F-—m—"-“""'ﬁ_

/""‘.r
-
o /
! Obasrved
o) | s
- 1000 o 1000 000 3000 000 5000 SO0

. 0000
-Q000
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Curve Fit
MODEL: MOD 4,

Dependent variable.. DPFS

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R .04807
R Square .00231
Adjusted R Square  -.01405§

Standard Error 809,12602
Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Regression 1 92480.9 92480,91
Residuals &1 39935779.7 654684 ,91
F = 14126 Signif F = .7083
———————————————————— Variables in the Equation -----——-——————-
Variable B SE E Beta T
TATQ -101.137493 269.09294¢ -.048067 -.376
{Constant) 387.159741 132.469341 2.823
pPs

1]

A0

3000 4

Z000

1000 ]

Obsormd

TATG

Method.. LOGARITH

Mean Square
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Curve Fit
MODEL: MOD 5.

Dependent variable., DPS Method.. LOGARITH
Listwise Deletion of Missing Data
Multipie R .62617
R Square .39209
Adjusted R Square .38212
Standard Error 631.59481
Analysis of Variance:
DF Sum of Squares Mean Square
Regressicn 1 15694628.5 15694628.5
Regiduals 6l 24333632.1 398912.0
F = 39.34359 Signif F = .,0000
———————————————————— Variables in the Equation ----————-————=
Variable B SE B Beta T
DEST 309.6924603 49,373813 .626170 6.272
{Constant) -1073.9293%96 241.363001 -4.449
pPS
5000
4000
300
2000
1000 T T
o F :
: Ok
1000 Py
= 1000 1] 1000 2000 2000 4000 500G
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8t

Luas Daerah di Bawah kurva untuk Distribusi £-student

Luas daerah di bawah kurva*
-
__ f .
e 55
/ N
-0 0 ! +ot
005 0:025) ¥ 007 Q005 FBE. 040

H

DY g0

1 3.078 6314 12706 31821 63657 N 1323 t721 2080 2518 2.8
2 1.886 2920 4303 6.965 9925 22 1321 1717 2074 2508 2.819
3 16356 2353 3182 4,541 5841 23 1319 1714 2089 2500 2.807
4 - 1533 2132 2776 3747 4604 24 1316 1711 20644 2492 2797
5 1476 2015 2573 1365 . 4032 28 1316 1708 2.060 2485 2787
§
7
L
9

1.440  1..43 2447 3.143 aTAT 26 1315 1708 2086 2476 2779
1415 1895 2365 2998 3.499 27 1314 1703 2052 2473 25T
1.397 1.860 ca0A 2896 3,358 28 1,313 1.709  2.048 2467 2783
1.383  1.833 2262 2.82i 3250 IS 1317 1699 2045 2462 2756
10 1372 18612 22268 2.764 3169 0 1,310 1697 2042 2457 2750

11 1363 1796 2204 - 2716 3106 40 1.303 1.684 2021 2423 2704
12 1356 1782 2179 2.681 3.055 60 1266 1671 2000 2390 2660
13 1350 1771 2160 2650  3.012 120 1289 1658 1980 2358 2447
14 1345 1761 2,445 2.624 2877 m 1.282 1645 1960 2326 2576
15 1341 1753 211 2.602 2.947

16 1337 1746 2120 ° 2583 .92

17 1333 1740 7710 2.567  2.898

18 1330 1.734 2101 2552 2878

19 1328 1729 2083 2.539 2.861

20 1325 475 2096 2828 2845

*Contoh: Untuk daerah 0.05 dari lotal daerah 1.00Q di bawah kurva 1 dengan derajat bebas 10, nilai ¢
adalah 1.812 T2

Sumber: Kazmier, Leonard J., Business Statistics, Mc. Graw Hill, hal"397, New York, 1995

Tabel
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N N -Titikutitlic algrilA
n_ | o il Dy A T dp pes R EEEL T
15 106 136 | 095 154 | 082 175 | 089 19/ | 0566 221
16 1100 137 | 098 154 { 086 173 ) 074 193 | 062 215
17 113 138 | 102 154 090 171 | 078 190 | 067 210
18 116 139 | 105 153 | 093 160 | 082 187 [ 071 206
19 1.18 143 | 108 153 | 097 168 | 088 185 | 0758 209
20 1.20 .41 110 154 1 100 168 | 090 183 | 079 199
21 1.22 1.42 113 1564 | 103 167 | 003 181 083 146
22 1.24 1.43 115 154 | 105 166 | 096 180 | 086 194
23 1.26 1.44 117 154 | 108 166 | 099 1795 | 090 192
24 1.27 1.45 119 155} 110 168 | 101 178 | 0982 180
25 1.29 1.45 | 1.21 155 | 112 466 | 1,04 177 | 095 189
26 1.30 1.46 122 1585 | 114 1865 | 1068 176 | 098 188
27 132 147 | 124 156 | 118 185 108 17 | 101 1.86
28 1.33 1.48 126 156 | 18 165 | 110 175 103 185
29 1, 9 1.48 127 15 | 120 (o5 | 112 1.74 105 184
30 1.35 1.49 128 157 | 121 165 | 114 174 107 183
31 1.36 150 | 130 157 | 123 165 116 174 109 183
2 137 1.50 | 4.31 157 | 124 165 118 .73 .1 1.82
33 1.38 1.51 132 188 4§ 126 185 | 119 1.73 113 1.8
34 13 151 133 158 | 127 165 | 1.21 173 | 115 181
35 140 152 1 134 158, 128 165 | 122 173! 118 180
36 1.41 152 1 135 189 | 129 185 124 173 148 1.80
37 1.42 W53 ) 13% 159 { 131 166 125  1.72 119 1.80
33 1.43 1.54 137 15891 132 166 126  1.72 1.21 179
39 143 154 ) 138 160! 133 168 1.27 1,72 122 179
40 144 154 | 138 1601 134 166 1.29 1.72 123 179
45 1.48 157 | 143 152 | {38 1.67 1.34 1.72 120 4178
50 150 159 | 146 183 | 142 1867 1.38 1.72 1.34 1.77
55 153 160 | 149 164 | 145 168 141 1.72 138 177
80 1585 1682 | 1581t 185 | 148 169 1.44 1.73 .41 1.77
65 157 163 | 154 166 | 150 4.70 1.47 1.73 144 177
70 158 164 f 155 167 | 1.52 1.70 149  1.74 1.46 77
75 160 165 | 187 188 | 154 174 1.51 1.74 1.49  1.77
80 161 166 159 169 [ 156 1.72 1.53 1.74 1.54 1.77
85 162 467 | 160 170 | 157 1.72 155 1.75 152 177
90 163 188 | 161 170 | 159 1.3 1.57 175 1.54  1.78
95 164 169 | 162 171 160 172 | 188 175 156  1.78
00 | 165 169 | 183 172 | 181 174 159 176 167 1.78

Salvatore, Dominick, Statistics and
Appendix 8, hal. 230, New York 1982

Econometrics, McGraw-Hill, Inc.,
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